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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Dalam proses transaksi pembelian, terdapat nota pembelian 

yang dimana tidak digunakan sesuai dengan fungsinya, yaitu 

dimana nota tersebut digunakan sebagai penjualan juga. 

Sehingga hal ini dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan 

dalam mengelompokan jenis-jenis nota, dan mungkin dapat 

terjadi pengulangan pencatatan. 

b. Didalam aktivitas GKG, karyawan produksi tidak membuat 

catatan untuk mencatat berapa jumlah sekam dan gabah yang 

masuk dalam mesin, hal ini dapat mengakibatkan perusahaan 

tidak memperoleh informasi berapa jumlah persediaan yang 

masuk kemesin. 

c. Dalam aktivitas penggiligan, tidak adanya pencatatan untuk 

mencatat berapa jumlah yang masuk, berapa jumlah output, dan 

buku stok persediaan yang masih belum baik, dikarenakan tidak 

mencatat jumlah bekatul, sekam dan menir, sehingga jumlah 

persediaan selain beras tidak terpantau. 

d. Di aktivitas persediaan keluar, sudah berjalan cukup baik, tetapi 

perusahaan masih belum memiliki suatu catatan untuk mencatat 
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pesanan penjualan, karena biasanya perusahaan mencatatnya 

dalam catatan tidak berformat. 

 

 

5.2. Keterbatasan 

 Dalam melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang 

dialami oleh peneliti yaitu: 

a. Peneliti terfokus pada siklus persediaan, pada umumnya siklus 

persediaan ini berkaitan dengan siklus penjualan dan siklus 

pembelian, tetapi peneliti tidak membahas kedua siklus tersebut. 

b. Peneliti juga tidak membahas masalah perhitungan biaya, 

karena peneliti hanya berfokus pada jumlah persediaan fisik. 

c. Ukuran perusahaan kecil 

 

 

5.3. Saran 

 Dari analisis beberapa masalah yang ada pada perusahaan, 

saran dan usulan perbaikan yang dapat diberikan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan permasalahan yang ada, sebaiknya perusahaan 

mulai melakukan pencatatan baik itu persediaan masuk, 

persediaan dalam proses, ataupun persediaan jadi. Dan membuat 

dokumen atau catatan berformat untuk mencatat aktivitas 

tersebut jika memang diperlukan. 
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b. Melakukan revisi dan evaluasi terhadap nota-nota yang sudah 

ada sekarang, dan membuat nota yang baru untuk mencatat 

transaksi yang memang membutuhkan tanda terima, agar 

perusahaan juga dapat menghindari kesalahan dalam perhitngan 

jumlah persediaan. 

c. Dengan adanya SOP, diharapkan perusahaan dapat bekerja lebih 

maksimal dan lebih konsisten. Sehingga hasil dari kinerja 

perusahaan dapat lebih konsisten dan lebih baik. Dan untuk 

meningkatkan pengendalian internal perusahaan lebih baik lagi, 

sebaiknya dilakukan stock opname secara berkala. 
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